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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel pendidikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

memilki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

dikarenakan dengan adanya peningkatan kualitas pendidikan membuat 

kehidupan masyarakat menjadi lebih baik, semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka seseorang akan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 

juga dengan upah yang lebih layak dan sebanding dengan kualitas 

pendidikannya. Sehingga akan meningkatkan kesejahteraan hidup yang 

akan berdampak pada turunnya tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa 

Barat. 

2. Variabel Tingkat Pengangguran dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Dapat diartikan tingkat pengangguran disebabkan oleh rendahnya 

produktifitas seseorang. Karena pengangguran tidak memiliki pekerjaan 

yang tetap sehingga tidak dapat menghasilkan upah atau gaji. Sehingga 

tingkat pengangguran memiliki hubungan postif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan. Dengan kata lain jika tingkat pengangguran disuatu 
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daerah meningkat maka dapat menyebabkan tingkat kemiskinan 

meningkat. 

3. Variabel upah minimum dalam jangka pendek memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan dikarenakan upah minimum dalam jangka pendek dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan. Sedangkan dalam jangka panjang 

memiliki pengaruh negatif namun tidak berpengaruh dikarenakan kenaika 

upah minimum di Provinsi Jawa Barat masih cenderung rendah dan tidak 

sesuai dengan rata-rata kebutuhan rumah tangga sehingga upah minimum 

tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat. 

5.2 Implikasi 

1. Pendidikan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan maka diharapkan Pemerintah Povinsi Jawa Barat harus lebih 

konsisten memberikan anggaran dana pendidikan yang merata di seluruh 

wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa barat. 

2. Tingkat Pengangguran berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan, sehingga diharapkan Pemerintah Provinsi Jawa barat harus 

lebih konsisten dan focus dalam mebuka lapangan pekerjaan baru 

sehingga masyarakat lebih mudah dalam mendapatkan pekerjaan dan 

dapat mengurangi tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat. 

3. Upah minimum tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Sehingga 

diharapkan Pemerintah Provinsi Jawa Barat lebih focus terhadap 

kebijakan upah minimum yang harus disesuaikan dengan produktifitas 
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kerjanya sehingga dapat mengurangi perusahaan ataupun produsen untuk 

mengurangi jumlah tenaga kerja yang akan menyebabkan kemiskinan. 

  


